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kesah penulis; 
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PENGARUH EKSTRAK ETANOL RIMPANG TEMU MANGGA 

(Curcuma Mangga Val) TERHADAP ANTIINFLAMASI PADA MENCIT 

(Mus Musculus) GALUR SWISS WEBSTER DAN SUMBANGANNYA 

PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI SMA 

 

ANDINI 

06091282126022 

PENDIDIKAN BIOLOGI 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ekstrak etanol 

rimpang temu mangga (Curcuma mangga Val) terhadap antiinflamasi pada mencit 

(Mus musculus) Galur Swiss Webster. Metode yang digunakan adalah metode 

eksperimen dengan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 

perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan terdiri dari satu kelompok kontrol negatif 

(aquades), satu kelompok kontrol positif (celexocib dosis 0.11213 mg/kgBB), dan 

tiga kelompok uji yang diberikan ekstrak etanol rimpang temu mangga dengan 

dosis masing-masing 2.8 mg/kgBB; 5.6 mg/kgBB; dan 11.2 mg/kgBB masing-

masing perlakuan diberikan secara oral 15 menit sebelum diinduksi larutan putih 

telur 1%. Data dianalisis menggunakan uji One Way Annova dan uji lanjut Duncan. 

Hasil analisis One Way Annova menunjukkan bahwa ekstrak etanol rimpang temu 

mangga berpengaruh nyata terhadap antiinflamasi. Hasil uji Duncan menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol rimpang temu mangga dosis 11.2 mg/kgBB memiliki 

persentase inhibisi edema sebesar 55% merupakan dosis yang paling optimal dalam 

mengambat terjadinya inflamasi. Informasi hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 

ajar yang bermanfaat dan hasilnya disumbangkan dalam bentuk LKPD pada materi 

sistem imunitas Biologi SMA kelas XI.  

 

Kata kunci : Antiinflamasi, Ekstrak rimpang temu mangga, Mencit, Putih telur 1% 
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THE EFFECT OF ETHANOL EXTRACT OF MANGO RHIZOME 

(Curcuma Mangga Val) ON ANTINFLAMMATORY IN MICE (Mus 

Musculus) SWISS WEBSTER STRAIN AND ITS CONTRIBUTION TO 

HIGH SCHOOL BIOLOGY LEARNING 

 

ANDINI 

06091282126022 

BIOLOGY EDUCATION 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the use of ethanol extract of temu mango 

rhizome (Curcuma mangga Val) on anti-inflammatory in mice (Mus musculus) 

Swiss Webster Strain. The method used is an experimental method with a 

completely randomized design (RAL) design consisting of 5 treatments and 6 

replicates. The treatment consisted of one negative control group (Aquades), one 

positive control group (celexocib dose 0.13 mg/kgBB), and three test groups given 

ethanol extract of temu mango rhizome at a dose of 2.8 mg/kgBB; 5.6 mg/kgBB; 

and 11.2 mg/kgBB, each treatment was given orally 15 minutes before inducing 1% 

egg white solution. Data were analyzed using One Way Annova test and Duncan's 

test. The results of One Way Annova analysis showed that ethanol extract of temu 

mango rhizome had a very significant effect on anti-inflammatory. The results of 

the Duncan test show that the ethanol extract of temu mango rhizome in a dose of 

11.2 mg/kgBB has a percentage of edema inhibition of 55% which is the most 

optimal dose in inhibiting inflammation. Information on the results of this study 

can be useful teaching materials and the results are contributed in the form of LKPD 

on the material of the immune system of Biology high school class XI.  

 

Keywords: Anti-inflammatory, Temu mango rhizome extract, Mice, 1% egg white
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tubuh menanggapi cidera fisik, zat kimia yang mengganggu, dan 

mikroorganisme dengan rasa sakit atau inflamasi (Pradita & Rejeki, 2022). 

Peradangan bersifat akut apabila inflamasi dimulai dengan cepat, gejala 

berlangsung selama beberapa hari dan menjadi parah dalam waktu yang 

singkat. Inflamasi kronis berlangsung dalam jangka panjang selama 

beberapa bulan hingga tahun, tingkat inflamasi kronis bervariasi tergantung 

pada penyebab dan kemampuan tubuh untuk mengatasi kerusakan. Indikasi 

terjadinya inflamasi ialah adanya pembengkakan, kemerahan, panas, nyeri 

serta perubahan fungsi. Respon inflamasi mempunyai tujuan untuk 

melokalisasi serta mengeleminasi sel-sel yang terinfeksi, partikel asing, 

mikroorganisme, dan antigen sehingga jaringan akan kembali normal 

(Rubin & Reisner, 2011). 

Pengobatan inflamasi kebanyakan dilakukan dengan mengkonsumsi 

obat-obatan anti inflamasi golongan steroid ataupun non steroid yang 

berbahaya bila digunakan secara tidak tepat dan  dipergunakan pada jangka 

waktu yang lama. Adapun obat antiinflamasi non steroid memiliki efek 

samping yang bisa mengakibatkan iritasi pada lambung dan jika dikonsumsi 

pada jangka panjang bisa mengakibatkan hipertensi (Astika et al., 2022). 

berdasarkan hasil penelitian (Idacahyati dkk., 2020), prevalensi dampak 

samping NSAID, sebesar 52% yang menjalankan pengobatan mandiri di 

daerah Tasikmalaya, 25% mengalami efek samping seperti mual, sakit perut 

bagian lambung, hipertensi serta melena. Oleh sebab itu, untuk 

menanggulangi efek samping dari obat tersebut perlu adanya 

pengembangan obat antiinflamasi yang berasal dari bahan alam seperti 

tanaman. Bagian tumbuhan yang bisa dipergunakan sebagai bahan obat 

diantara nya buah, daun, kulit, biji, batang, rimpang, serta bunga (Sada et 

al., 2010). Jika dibandingkan dengan penggunaan obat sintetis, pengobatan 
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tradisional jauh lebih aman dan tidak menimbulkan efek samping dalam 

pengobatan antiinflamasi bagi tubuh.  

Indonesia merupakan negara yang mempunyai lahan hutan tropis 

relatif luas dengan keanekaragaman hayati yang melimpah, baik flora 

maupun fauna dan banyak digunakan menjadi obat tradisional (Mursito & 

Prihmantoro, 2002). Saat ini produk obat yang berasal dari tumbuhan sudah 

digunakan oleh berbagai lapisan masyarakat di seluruh dunia, baik pada 

negara maju ataupun negara-negara berkembang, terdapat ketergantungan 

yang signifikan terhadap pengobatan tradisional. Data dari Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO), pengobatan tradisional masih digunakan sekitar 

80% penduduk di negara berkembang untuk menjaga kesehatan tubuh 

mereka. Selain itu, diperkirakan sekitar 85% pengobatan tradisional tersebut 

memanfaatkan tanaman obat dalam praktiknya  (Vijayan & John, 2007). Di 

Indonesia sendiri, penggunaan tumbuhna obat dalam pemeliharaan 

kesehatan dan pengobatan tampaknya terus terjadi peningkatan. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa timbulnya kesadaran warga perihal 

pentingnya untuk kembali ke alam dalam mencapai kondisi kesehatan yang 

optimal. 

Hasil penelitian Ramadhani & Adi Sumiwi (2016) memaparkan 

flavonoid adalah zat kimia dengan sifat antiinflamasi. Flavonoid adalah 

kelompok senyawa kimia yang memiliki aktifitas biologi yang baik, seperti 

sebagai antibakteri, obat diuretik, antioksidan, antihipertensi, merangsang 

pertumbuhan rambut, dan mengobati radang payudara. Flavonoid juga 

dapat menghambat enzim siklooksigenase dan lipooksigenase serta 

menghalangi akumulasi leukosit di darah, sehingga  menjadikannya 

sebagai antiinflamasi. Beberapa eksperimen yang telah dilakukan oleh 

peneliti salah satu tumbuhan yang kini mulai dikembangkan sebagai obat 

tradisional ialah tumbuhan yang berasal dari suku Zingiberaceae, seperti 

temu putih, temu ireng , temulawak, jahe, dan kunyit sebagai obat 

antiinflamasi (Ardina et al., 2019). Temu mangga (Curcuma mangga Val) 

adalah salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat 
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antiinflamasi tradisional.  

Temu mangga (Curcuma mangga Val) atau yang dikenal sebagai 

temu pao atau temu poh merupakan tumbuhan perdu tahunan yang 

bercirikan rimpang berwarna kuning lemon hingga kuning belerang dengan 

aroma khas mirip mangga (Sudewo, 2006). Tanaman temu mangga sebagai 

salah satu tumbuhan obat dari famili Zingeberaceae telah banyak 

dibudidayakan karena memiliki berbagai khasiat seperti antipiretik 

(penurun panas), antitoksin (penangkal racun), luka, demam, radang saluran 

napas dan  berkhasiat sebagai antioksidan. Dalam temu mangga 

mengandung kurkumin, flavonoid, polifenil, dan asam p-hidroksisinamat, 

temu mangga memiliki efek antioksidan. (Hartono et al., 2020).  Hasil 

penelitian (Sudiarto et al., 1998) didapatkan hasil rimpang temu mangga 

mengandung senyawa flavonoid, fenolik, minyak atsiri dan  juga saponin 

yang menunjukkan aktifitas antioksidatif dan antimikroba. Penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan (Yuandani, Dalimunthe, dkk., 2011) 

mempunyai aktivitas antikanker, baik yang bersifat preventif maupun 

kuratif, menunjukkan hasil terbaik pada dosis 800 mg/kg BB.  Hasil 

penelitian (Nugraha et al., 2022) dalam sediaan infusa rimpang temu 

mangga menunjukan aktivitas antiinflamasi yang paling baik untuk 

menurunkan radang di kaki tikus dengan pemberian secara oral infusa 

rimpang temu mangga pada dosis 360 mg/200 gram BB tikus. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis merasa 

terdorong untuk melakukan penelitian perihal “Pengaruh Ekstrak Etanol 

Rimpang Temu Mangga Terhadap Antiinflamasi pada Mencit Galur Swiss 

Webster serta Sumbangannya pada Pembelajaran biologi SMA”  untuk 

menambah data ilmiah dari rimpang temu mangga agar pemanfaatannya 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah pula. Hasil dari penelitian ini 

dapat disumbangkan dalam bentuk LKPD berdasarkan kurikulum merdeka 

untuk pembelajaran biologi bagi siswa pada akhir fase F jenjang SMA Kelas 

XI pada materi pembelajaran sistem imunitas dengan Capaian Pembelajaran 

(CP) yang berfokus tentang bioproses yg terjadi di dalam sel dan  
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keterkaitan struktur organ dengan fungsinya serta gangguan yg muncul di 

sistem organ tersebut yang bertujuan agar siswa bisa memahami bagaimana 

proses temu mangga dapat berperan dalam mengobati inflamasi.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengaruh ekstrak etanol rimpang temu mangga (Curcuma 

mangga Val) terhadap antiinflamasi pada mencit Galur Swiss Webster? 

2. Berapa dosis optimal ekstrak etanol rimpang temu mangga (Curcuma 

mangga Val) pada pengurangan efek edema telapak kaki mencit Galur 

Swiss Webster? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk mempermudah dalam pelaksanaan penelitian, maka penulis 

membatasi permasalah pada penelitian sebagai berikut : 

1. Tanaman yang digunakan ialah rimpang temu mangga segar (Curcuma 

mangga Val)  yang diperoleh dari perkebunan di Kecamatan Koba, 

Kabupaten Bangka Tengah.  

2. Parameter yang diamati adalah pengurangan volume edema pada telapak 

kaki mencit (Mus musculus) yang diinduksi larutan putih telur 1%. 

3. Mencit yang digunakan sebagai bahan penelitian adalah mencit jantan 

galur swiss webster berusia kurang lebih 6-8 minggu sebanyak 30 ekor 

dengan berat badan berkisar antara 20-30 gram.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak etanol rimpang temu mangga terhadap 

antiinflamasi pada mencit Galur Swiss Webster. 

2. Mengetahui dosis optimal ekstrak etanol rimpang temu mangga 

(Curcuma mangga Val)  pada pengurangan efek edema telapak kaki 

mencit Galur Swiss Webster. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang potensi temu mangga 

sebagai obat antiinflamasi sehingga mendorong masyarakat untuk 

mengembangkan produk herbal berbahan dasar temu mengga. 

2.Memberikan alternatif pengobatan antiinflamasi yang lebih alami dan 

aman bagi kesehatan sehingga dapat dikembangkan sebagai bahan baku 

obat antiinflamasi yang lebih efektif dan memiliki efek samping yang 

lebih sedikit. 

3.Mendapatkan bahan ajar berupa LKPD pada pembelajaran Biologi di 

SMA Kelas XI materi sistem imunitas. 

 

1.6 Hipotesis  

H0 : Penggunaan ekstrak etanol rimpang temu mangga (Curcuma mangga 

Val) berpengaruh berbeda tidak nyata terhadap pengurangan efek edema 

kaki mencit (Mus musculus) 

 

H1 : Penggunaan ekstrak etanol rimpang temu mangga (Curcuma mangga 

Val) berpengaruh berbeda nyata terhadap pengurangan efek edema kaki 

mencit (Mus musculus) 
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